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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan dalam bab 

IV, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.  

5.1.1 Penggunaan Ragam Bahasa  

Penggunaan ragam bahasa dalam komentar Youtube Presiden Joko Widodo 

ditemukan 50 data ragam bahasa tidak baku, karena Youtube adalah media sosial 

yang menggunakan bahasa santai sehingga para pengguna Youtube bebas dalam 

berkomentar tanpa terikat dengan aturan berbahasa. 

5.1.2 Pematuhan Prinsip Kesantunan 

Pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dalam komentar Youtube Presiden 

Joko Widodo ditemukan 18 data meliputi (1) maksim pujian terdapat 10 data, (2) 

maksim kesepakatan terdapat 5 data, (3) maksim kesimpatian terdapat 2 data, dan 

(4) maksim kerendahan hati terdapat 1 data.  

5.1.3 Faktor Penyebab Kesantunan Berbahasa 

Faktor penyebab kesantunan berbahasa dalam komentar Youtube Presiden 

Joko Widodo ditemukan 15 data meliputi (1) berprasangka baik terdapat 6 data, 

(2) menghargai mitra tutur terdapat 4 data, (3) mendukung mitra tutur terdapat 4 

data, dan (4) memberi rasa hormat kepada mitra tutur terdapat 1 data. 
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5.1.4 Pelanggaran Prinsip Kesantunan   

Pelanggaran prinsip kesantunan dalam komentar Youtube Presiden Joko 

Widodo ditemukan 31 data meliputi (1) maksim kearifan terdapat 11 data, (2) 

maksim kesepakatan terdapat 7 data, (3) maksim pujian terdapat 7 data, dan (4) 

maksim kedermawanan terdapat 6 data. 

5.1.5 Faktor Penyebab Pelanggaran Kesantunan Berbahasa 

Faktor penyebab pelanggaran kesantunan berbahasa dalam komentar 

Youtube Presiden Joko Widodo ditemukan 22 data meliputi (1) dorongan rasa 

emosi penutur terdapat 15 data, (2) kritik secara langsung dengan kata-kata kasar 

terdapat 6 data, dan (3) sengaja menuduh lawan tutur terdapat 1 data. 

5.1.6 Penggunaan Tindak Tutur 

Penggunaan tindak tutur dalam komentar Youtube Presiden Joko Widodo 

ditemukan 50 data yang meliputi (1) ekspresif terdapat 19 data, (2) direktif 

terdapat 16 data, dan (3) asertif terdapat 15 data. 

5.2 Saran 

Berikut ini saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi pengajaran bahasa 

Indonesia, bagi pembaca, dan bagi peneliti selanjutnya. Adapun saran-saran yang 

disampaikan sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Pengajaran Bahasa Indonesia 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan guru untuk 

meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya tentang pemahaman 

kesantunan berbahasa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mengurangi 
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terjadinya penggunaan bahasa tidak baku dan terjadinya penggunaan bahasa yang 

tidak sopan di media sosial. 

5.2.2 Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk menambah 

pengetahuan tentang kesantunan berbahasa dalam komentar Youtube. Selain itu, 

dapat menjadi sumber referensi dan pengetahuan bagi pembaca dalam mengetahui 

dan memahami analisis kesantunan berbahasa. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi peneliti lainnya 

untuk melakukan penelitian mengenai kesantunan berbahasa dalam media sosial 

yang lain. 
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